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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 memliki dampak di berbagai aspek dalam kehidupan. Virus ini secara 
langsung menyerang Kesehatan manusia dan bahkan memberikan dampak kematian dengan 
jumlah yang sangat banyak. Karena dampaknya yang mematikan, maka berbagai megara 
melakukan lockdown untuk mengurangi tingkat penyebarannya dan mortality rate yang 
diakibatkan oleh virus ini. Salah satu sektor yang terdampak sangat parah adalah pariwisata. 
Hal ini juga dirasakan oleh sektor wisata di Gampingan. Dampak yang dialami sangat parah 
karena pandemic datang dengan tiba-tiba. Untuk mengantisipasi adanya ancaman di masa 
depan, maka sektor wisata di desa tersebut harus dikelola dengan baik. Untuk itu, kami 
membantu menerapkan sustainable tourism program untuk memasikan keberlangsungan 
wisata di desa gampingan dan sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyakat melalui 
perkembangan wisata di desa tersebut. 
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PENDAHULUAN 
Di awal tahun 2019 berbagai Negara di seluruh Dunia terkena serangan pandemi virus 

COVID-19. Akibat dari dampak pandemi yang panjang ini dan melonjaknya kasus COVID-19, 
berbagai negara di seluruh dunia termasuk Indonesia memberlakukan penerapan sistem 
lockdown. Tujuan dari lockdown adalah untuk menekan angka kasus peningkatan COVID-19 
dengan cara melakukan pembatasan disetiap aktivitas. Akibat lockdown ini berbagai 
aktivitas masyarakat sangat terbatas termasuk yang terdampak dari lockdown adalah sektor 
pariwisata. 

Hal ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas sektor pariwisata. Salah satu cara yang 
digunakan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia atau 
KEMENKRAF RI untuk meningkat pariwisata dengan cara membuat Sustainable tourism. 
Pariwisata yang ramah lingkungan atau pariwisata yang terpadu (Hamzal, 2021). Pariwisata 
terpadu melibatkan lingkiungan sosial budaya, ekonomi, education, infrastruktur untuk 
seluruh masyarakat desa maupun wisatawan. 

Menurut Hariman (2021) dan Cahyanto et al. (2020) mengemukakan bahwa dampak 
yang paling banyak terasa dalam aspek ekonomi yaitu pengembangan desa wisata, Menurut 
Marie & Widodo (2020) menambahkan salah satu efek positif dari bidang ekonomi yaitu 
mendorong kenaikan Pendapatan Asli Desa (PAD). Dengan adanya desa wisata pemasukan 
secara tidak langsung bertambah (Fajri et al., 2022), memalui pembayaran tiket, 
pembayaran parkir, penjualan makanan, penarikan wahana, wisata camping ground, 
penginapan homestay dan lain sebagainya. Salah satu yang termasuk desa wisata yaitu desa 
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Gampingan yang terletak di Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang. Dengan potensi yang 
ditonjolkan yaitu wisata Mahoni Dempok, lembah kera, dan Camp Wisata. 

Menurut Kristiana & Nathalia (2021) segmen pasar yang lebih besar akan memberikan 
keuntungan ekonomi namun bila dikelola dengan kurang baik maka akan memberikan 
dampak negatif bagi masyarakat lokal. Dengan adanya sustainable tourism maka dampak 
negatif dapat diminimalisir dan potensi desa wisata bisa dimaksimalka, sejalan dengan 
penelitian dari Hamsal & Abdinagoro (2021) dan Rachmawati et al. (2021) bahwa pariwisata 
berkelanjutan atau sustainable tourism membuat dampak positif terhadap lingkungan 
penduduk dan ekonomi setempat. Sehingga tourism menjadi solusi terhadap desa wisata 
yang terdampak dari COVID-19. 

Berdasarkan uraian di atas, mahasiswa dari kelompok 23 KSM Tematik (Kandidat 
Sarjana Mengabdi) Universitas Islam Malang 2022, melakukan kegiatan penyuluhan tentang 
manfaat pariwisata berkelanjutan kepada warga masyarakat Desa Gampingan. Melihat 
permasalahan yang terdapat maka kegiatan penyuluhan kepada warga bertujuan untuk 
mencapai target pariwisata berkelanjutan. 

 
METODE  

Metode pada penulisan ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) 
dengan melibatkan secara aktif semua pihak yang relevan (stakeholders) dalam meneliti 
Tindakan yang sedang berlangsung (berdasarkan pengalaman mereka sendiri sebagai 
persoalan) Hal ini bertujuan melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik 
(Afandi et al., 2022). 

Tujuan penelitian berbasis pengabdian masyarakat ini adalah supaya perkembangan 
sektor pariwisata di Desa Gampingan dengan cara memberikan fasilitas pendukung seperti 
sarana transportasi yang memadai. Di dalam penelitian ini diperlukan Wawancara dengan 
bapak Bambang selaku pengelola wisata mahoni dempok, Wawancara ini ditujukan untuk 
mengetahui perkembangan dari wisata mahoni dempok. Selain wawancara Adapun metode 
yang digunakan yaitu peyuluhan kepada warga desa gampingan tentang sustainable tourism. 
Penyuluhan ini ditujukan agar warga desa gampingan mengetahui manfaat tentang adanya 
sustainable tourism. Adapun manfaat dari sustainable tourism adalah menjamin 
keseimbangan lingkungan pada objek wisata yang menjamin kelestarian lingkungan alam 
dan budaya setempat, Meningkatkan rasa cinta atau peduli masyarakat terhadap 
lingkungan, Meningkatkan pemasukan bagi Desa. Selain penyuluhan serta wawancara. 

Luaran dari kegiatan kami menggunakan pemasangan plakat sebagai bagian dari 
pengerjaan pengembangan wisata mahoni dempok. Pemasangan plakat ini bertujuan untuk 
memberikan sarana keamanan bagi para pengunjung wisata mahoni dempok, karena di 
wisata mahoni dempok sebelumnya belum memiliki plakat sebagai sarana keamannannya. 
Sarana keamanan sangat penting bagi sebuah wisata, Dengan adanya sarana keamanan 
struktur dari pariwisata akan tertata. Diharapkan nanti kedepannya pemasangan plakat 
atau papan peringatan di wisata mahoni dempok dapat membantu masyarakat tentang 
bahaya atau peringatan yang ada di wisata mahoni dempok.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wawancara/Interview kepada pengelola wisata mahoni dempok ini kita lakuakan 
untuk mengetahui dan memperoleh informasi dan data dari pihak yang mengelola wisata 
Mahoni dempok yang siginifikan. Dari informasi dan data tersebut kami mahasiswa KSM-T 
unisma bisa memberi saran sesuia kemampuan kami pada pihak pengelola wisata tersebut, 
Agar pengelolaan wisata Mahoni dempok bisa dikelola dengan baik dan bisa menarik 
wisatawan dari berbagai daerah khususnya bagi warga sekitar, Pengawas Wisata Mahoni 
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Dempok, Bambang Sutrisno mengatakan, tempat wisatanya banyak menyajikan suguhan 
yang menarik untuk para wisatawan. "Yang jelas ini yang utama itu wisata kulinernya, 
makanan-makanan tradisional terutama dari masyarakat lalu ikan," kata Bambang. Dari 
hasil wawancara tersebut kita bisa mengetahui berbagai hal di wisata mahoni dempok dari 
keunggulan wisata tersebut sampai kekurangan yang memang harus dibenahi secara tratur 
dan terstruktur, agar pengelolaan diwisata ini berjalan sesuai keinginan pengelola dan pihak 
desa yang sudah menrancang sedemikian rupa agar wisata tersebut juga ramai oleh 
wisatawan. Wawancara ini sangat penting untuk pengelolahan wisata mahoni dempok 
untuk mengetahui perkembangan wisata tersebut dari tahun ke tahun, mengapa demikian 
karena perkembangan wisata itu sangat penting agar setiap tahunnya memiliki 
perkembangan yang sangat penting bagi para wiatasawan dengan adanya perubahan setiap 
tahunnya berarti wisata tersebut memiliki managemen yang bagus dan memamng ingin 
menonjolkan wisata mahoni dempok tersebut kepada semua pihak. 
 

 
Gambar 1. Proses wawancara kepada pengelola wisata mahoni dempok 

 
Penyuluhan kepada warga Desa gampingan tentang sustainable tourism ini ditujukan 

agar warga Desa Gampingan mengetahui tentang sustainable tourism atau pariwisata 
berkelanjutan, dengan adanya penyuluhan ini warga Desa Gampingan mengerti akan 
manfaat dari adanya sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan. Setelah dampak dari 
pandemi covid-19, wisata mahoni dempok mengalami penurunan pemasukan. Setelah 
pandemi selesai, kami memberikan solusi kepada warga Desa gampingan dengan 
memberikan penyuluhan tentang adanya sustainable tourism.  
 

 
Gambar 2. Pelaksanaan penyuluhan kepada warga Desa gampingan 

 
Pemasangan plakat sebagai pengembangan pariwisata mahoni dempok, tentunya 

diperlukan sarana penunjang yang baik. Salah satunya plakat, Plakat yaitu sebuah catatan 
yang dipasang di tempat umum, seperti kartu kecil, rambu, atau plang. Fungsi plakat sangat 
penting bagi pariwisata, salah satunya untuk memberikan arah petunjuk jalur evakuasi, 
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peringatan bahaya tenggelam, dsb. Tanpa adanya plakat atau papan peringatan sebuah 
wisata tidak akan bisa berkembang atau bahkan maju, karena plakat atau papan peringatan 
adalah hal terpenting bagi sebuah wisata. 
 

 
Gambar 3. Proses pemasangan plakat 

 
Tahapan selanjutnya yaitu Focus Group Discussion (FGD) dengan semi terstruktur 

dengan pembicaraan atau topik yang telah dibuat terlebih dahulu dan dipimpin ahli 
moderator. Selain itu adapaun dibentuknya forum grup diskusi karena memiliki manfaat 
yaitu, menyamaratakan pendapat atau persepsi pada suatu isu atau minat dan topik pada 
dunia kerja. Pada tahap ini, semua masyarakat yang mengikuti pelatihan dan penyuluhan 
kemarin, telah kita buatkan grup untuk evaluasi dari hasil pelatihan dan penyuluhan. 
Dengan adanya FDG ini sangat membantu bagi masyarakat. Karena penyuluhan sustainable 
tourism bisa tersampaikan dengan sesuai. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas tentang sustainable tourism untuk meningkatkan 
pendapatan desa gampingan dengan adanya wisata mahoni dempok maka dapat 
disimpulkan bahwa Masyarakat desa gampingan membantu meningkatkan 
pemngembangan wisata mahoni dempok dan Pentingnya pengembangan wisata mahoni 
dempok sebagai pemasukan desa, serta Pemerintah Desa Gampingan membantu 
memberikan dana sebagai pengembangan wisata mahoni dempok, agar bertujuan untuk 
memenuhi target 100%, meningkatkan wisata mahoni dempok. 
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